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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Penulis menjalankan program magang merdeka di Mandala Multifinance dan 

ditempatkan pada departemen yang sesuai dengan peminatan jurusan yang telah 

diambil di semester 5 lalu. Finance Business Partner adalah nama divisi yang telah 

ditempatkan penulis selama 4 bulan masa magang. Divisi tersebut tentunya 

merupakan salah satu bagian dari departemen keuangan yang dimiliki Mandala.  

Selama bekerja disana, penulis dibimbing langsung oleh Bapak Yohannes 

Ronald yang menjabat sebagai anggota Finance BP. Selain itu, penulis juga 

mendapatkan arahan dan tanggung jawab dari Bapak Medy yang menjabat sebagai 

Finance Control AVP (Assistant Vice President)  Tidak hanya itu, anggota tim 

lainnya seperti Ibu Elysa, Ibu Mutia, dan Bapak Albert juga turut memberikan 

dukungan, pengarahan, serta bantuan dalam menyelesaikan tugas-tugas harian 

selama proses magang berlangsung. 

Selama menjalani program magang pada divisi Finance Business Partner 

(Finance BP) di PT Mandala Multifinance Tbk, penulis diberikan tanggung jawab 

dalam proses pemahaman terkait pembuatan anggaran berdasarkan data historis, 

menganalisis perbedaan antara budget dan realisasi, serta merekap data promosi 

untuk dealer motor di seluruh Indonesia. Selain itu, penulis diberi tugas tambahan 

untuk mengakses dan menggunakan sistem internal perusahaan, yaitu MANTIS 

Hub, guna melakukan input anggaran tahun berjalan. Melalui program ini, penulis 

juga mempelajari keterkaitan antara teori keuangan yang dipelajari di perkuliahan 

dengan praktik kerja di perusahaan pembiayaan. 

Finance Business Partner Intern di Mandala Multifinance, membantu penulis 

dalam memahami secara nyata bagaimana teknis dari manajemen anggaran di suatu 

perusahaan. Dengan begitu, penulis dapat mengetahui bagaimana cara mengatur 

anggaran, sehingga anggaran tersebut dapat dipergunakan dengan maksimal, 
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sehingga tujuan dari perusahaan untuk mendapatkan keuntungan secara maksimal 

dapat terealisasi. 

 

Berikut ini adalah bagan struktur divisi Finance Business Partner: 

 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

3.2.1. Tugas yang dilakukan 

Tabel 1.1 Tugas Utama yang Dilakukan 

No. Jenis Pekerjaan Divisi Koordinasi 

A. Tugas Utama 

1.  Mempelajari alur pembuatan 

perhitungan anggaran 

menggunakan data historis 

Finance Business 

Partner 

Bapak Ronald 

2.  Menganalisis perbedaan budget 

yang telah dibuat vs. Realita budget 

yang dikeluarkan 

Finance Business 

Partner 

Bapak Ronald 

3.  Merekap data promosi untuk dealer 

motor di seluruh Indonesia  

Finance Business 

Partner 

Bapak Ronald 

 

Gambar 3. 1 Struktur Divisi Finance Business Partner 
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Tabel 1.2 Tugas Tambahan yang Dilakukan 

No. Jenis Pekerjaan Divisi Koordinasi 

B. Tugas Tambahan 

1.  Mengganti password email 

MANTIS dan mengirim hasil 

perhitungan budget 

Finance Business 

Partner 

Bapak Ronald 

2. Meeting bersama tim Finance 

Business Partner dan Pak Medy 

(Assistant Vice President) 

 

Finance Business 

Partner 

Bapak Ronald 

 

3.2.2   Uraian Kerja Magang 

3.2.2.1 Tugas Utama 

 a. Mempelajari alur pembuatan perhitungan anggaran menggunakan data 

 historis 

Dalam proses magang, penulis mempelajari bagaimana alur pembuatan 

perhitungan anggaran yang disusun oleh tim Finance Business Partner. 

Seluruh perhitungan dilakukan dalam file Excel yang sudah disusun secara 

sistematis. Proses forecasting dan budgeting sangat bergantung pada 

penggunaan data historis, di mana data dari tahun sebelumnya digunakan 

sebagai acuan dalam menyusun target dan estimasi anggaran untuk tahun 

berjalan. Sebagai contoh, pada produk AISI (kredit pembelian motor baru), 

ditentukan lima kelompok harga motor yang paling sering dibeli oleh 

konsumen. Dari situ, dilakukan pengecekan data historis lagi untuk 

menentukan komposisi (dalam bentuk persentase) pada setiap kelompok 

harga.  

Pada cabang yang penulis observasi yaitu Berau, harga OTR pada 

kelompok harga Rp25.000.000 memiliki komposisi jumlah pembelian 

terbesar. Lalu, dihitung target jumlah booking setiap bulannya juga 

berdasarkan data historis dan untuk jumlah targetnya pasti ditingkatkan dari 

realisasi yang terjadi di tahun sebelumnya. Selain AISI, produk KPM dan 
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retention juga dianalisis dengan pendekatan serupa. Untuk perhitungan pada 

sheet ini, tujuannya adalah untuk menghitung OTR dan DP rata-rata pada 

layanan AISI, KPM, dan Retention agar bisa dijadikan patokan untuk 

perhitungan-perhitungan di sheet selanjutnya. 

Berdasarkan dasar perhitungan rata-rata tersebut, tim dapat menyusun 

berbagai komponen anggaran lainnya, seperti pokok booking, biaya 

administrasi, biaya angsuran, dan elemen-elemen lain yang berkaitan 

dengan proses pembiayaan. Semua aspek perhitungan di dalam excel 

tersebut dilakukan untuk 12 bulan dan sesuai dengan target booking yang 

telah diproyeksikan sebelumnya. Selain itu, Mandala juga memiliki standar 

perhitungan tertentu yang sudah disesuaikan dengan wilayah operasional 

cabang, seperti persentase biaya TAC (Total Acquisition Cost), biaya 

survei, dan komponen lainnya yang sudah ditetapkan.  

Pengalaman dalam menganalisis dan menyusun anggaran ini memiliki 

keterkaitan yang erat dengan mata kuliah Entrepreneurial Finance yang 

telah penulis pelajari sebelumnya. Dalam mata kuliah tersebut, penulis 

mempelajari konsep dasar penyusunan anggaran, seperti membedakan 

antara fixed cost dan variable cost, menentukan target penjualan 

berdasarkan data historis, serta menyusun proyeksi keuangan secara logis 

dan sistematis.  

Meskipun saat itu data historis yang digunakan bersumber dari referensi 

eksternal karena bisnis masih dalam tahap perencanaan, pendekatan yang 

digunakan tetap serupa, yaitu menyusun anggaran berdasarkan pola yang 

terjadi di masa lalu. Selain itu, penulis juga mempelajari cara merancang 

perhitungan dalam Excel agar perhitungan tersambung otomatis dan efisien. 
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Gambar 3. 2 Membuat Simulasi Budgeting 

 

b. Menganalisis perbedaan budget yang telah dibuat vs. Realita budget yang 

 dikeluarkan 

Penulis juga diberi kesempatan untuk menganalisis perbedaan antara 

budget yang telah dihitung atau di-forecast sebelumnya dengan realisasi 

budget yang terjadi pada tahun 2025 untuk bulan Januari dan Februari. Data 

tersebut sudah tersedia dalam file Excel yang berisi dua bagian utama, yaitu 

anggaran (budget) yang sudah dirancang oleh tim sebelumnya, serta 

realisasi aktual yang keluar selama dua bulan pertama tahun 2025. Tugas 

penulis adalah membandingkan keduanya, lalu mengidentifikasi di bagian 

mana terdapat selisih atau perbedaan yang cukup signifikan.  

Setelah menemukan perbedaannya, penulis mencoba menganalisis dan 

mencari tahu kemungkinan alasan mengapa realisasi tersebut tidak sesuai 

dengan rencana awal. Misalnya, pada beberapa produk ditemukan bahwa 

jumlah booking tidak mencapai target, yang bisa saja terjadi karena faktor 

musiman, daya beli konsumen yang menurun, atau strategi penjualan yang 

belum optimal. Dari proses ini, penulis belajar bahwa penting untuk tidak 
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hanya membuat perencanaan anggaran, tetapi juga memahami kondisi di 

lapangan yang dapat mempengaruhi realisasinya. 

Tugas ini berkaitan dengan pembelajaran dalam mata kuliah 

Fundamental of Investment, di mana mahasiswa tidak hanya mempelajari 

laporan keuangan secara teknis, tetapi juga memahami konteks di balik 

penyusunan angka-angka tersebut. Dalam proses magang di Mandala 

Multifinance, penulis juga menemukan bahwa perusahaan menerapkan 

strategi pencatatan laporan keuangan yang cukup khas.  

Salah satu contohnya adalah pemindahan beban gaji marketing ke akun 

lain, sehingga nominal gaji marketing tidak dapat diidentifikasi secara 

langsung. Strategi ini bukan bertujuan untuk memperlihatkan kondisi 

keuangan perusahaan secara lebih baik, melainkan untuk menjaga 

kerahasiaan struktur penggajian internal dari pembaca laporan keuangan. 

Hal ini memberikan gambaran kepada penulis bahwa dalam dunia nyata, 

penyusunan laporan keuangan tidak hanya soal transparansi, tetapi juga 

mempertimbangkan aspek kerahasiaan informasi yang bersifat sensitif. 

 

 

Gambar 3. 3 Contoh Analisis Budget vs. Realisasi 

 

c. Merekap data promosi untuk dealer motor di seluruh Indonesia  

Tugas ketiga yang penulis lakukan selama menjalani magang di PT 

Mandala Multifinance Tbk adalah merekap data promosi yang diambil dari 

General Ledger, khususnya promosi-promosi yang diberikan kepada dealer 
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motor yang bekerja sama dengan Mandala di seluruh Indonesia. Pada 

awalnya, penulis menerima file Excel berisi ribuan baris data terkait 

berbagai biaya promosi yang telah dikeluarkan perusahaan. Bentuk promosi 

yang diberikan sangat beragam, seperti perayaan ulang tahun kepala toko 

dealer, kegiatan makan bersama di cabang tertentu, hingga perayaan hari-

hari khusus seperti Valentine, yang semuanya merupakan bentuk 

penghargaan atas kerja sama yang telah terjalin antara perusahaan dan 

dealer.  

Selanjutnya, penulis diminta untuk mencatat dan mencocokkan setiap 

entri data promosi dengan nama dealer yang menerimanya. Beberapa data 

sudah mencantumkan dealer secara eksplisit, sementara sebagian lainnya 

tidak memiliki informasi yang cukup jelas. Untuk menjaga akurasi dan 

kehati-hatian dalam pelaporan, data promosi yang tidak menyebutkan nama 

dealer secara spesifik tidak dimasukkan dalam analisis lebih lanjut. Setelah 

proses pencocokan selesai, penulis mengolah data tersebut menggunakan 

fitur pivot table di Excel untuk menghitung total nominal promosi yang 

diterima oleh masing-masing dealer.  

Data promosi tersebut kemudian dibandingkan dengan data pokok 

booking (nilai penjualan) yang dilakukan oleh masing-masing dealer pada 

periode Januari hingga Maret. Perbandingan ini bertujuan untuk 

mengevaluasi apakah nilai promosi yang diberikan telah sesuai dengan 

kebijakan internal perusahaan. Mandala Multifinance sendiri memiliki batas 

maksimal pengeluaran promosi, yaitu tidak melebihi 1,4% dari total pokok 

booking dealer. Oleh karena itu, penulis menghitung rasio antara nilai 

promosi dengan nilai pokok booking menggunakan rumus promosi dibagi 

pokok booking. Jika hasil perhitungan melebihi batas 1,4%, maka dealer 

tersebut ditandai untuk ditelaah lebih lanjut oleh tim terkait. Melalui proses 

ini, perusahaan dapat memastikan bahwa anggaran promosi digunakan 

secara tepat dan efisien sesuai kebijakan yang berlaku. 
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Gambar 3. 4 Hasil Perhitungan Promosi Dealer 

 

3.2.2.2 Tugas Tambahan 

 a. Mengganti password email MANTIS hub dan mengirim hasil perhitungan 

 budget  

MANTIS hub, singkatan dari Mandala Asset & New Technology 

Integrated System, merupakan sistem digital internal yang dikembangkan 

oleh PT Mandala Multifinance Tbk untuk mendukung efisiensi operasional 

perusahaan. Sistem ini berfungsi untuk mencatat, memantau, dan mengelola 

aset perusahaan secara digital dan real-time, serta mengintegrasikan 

teknologi baru dalam proses kerja. Tujuannya adalah untuk mempercepat 

pelaporan, meningkatkan akurasi data, dan memperkuat transparansi dalam 

tata kelola aset. Website ini khususnya hanya bisa diakses oleh karyawan 

Mandala. 

Penulis diberikan tugas tambahan yaitu melakukan login ke sistem 

MANTIS hub. Langkah pertama yang dilakukan adalah masuk ke sistem 

menggunakan email dan password lama yang telah diberikan. Email yang 

diberikan adalah email yang dimiliki setiap cabang Mandala di seluruh 

Indonesia. Setelah berhasil login, sistem secara otomatis akan meminta 

pengguna untuk mengubah password. Penulis kemudian mengganti 

password lama dengan yang baru sesuai instruksi keamanan sistem.  
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Setelah proses login dan perubahan password selesai, penulis 

mengakses menu “Finance”, kemudian memilih submenu “Budget”. Di 

dalam menu tersebut, penulis masuk ke bagian “Proses Anggaran” untuk 

melakukan input data anggaran R2. Langkah selanjutnya adalah memilih 

tahun anggaran yang akan diinput, yaitu tahun 2025, dengan menggunakan 

fitur lookup yang tersedia. Setelah semua pilihan dikonfirmasi, data yang 

telah diinput kemudian diklik “Submit” sebagai tanda bahwa proses telah 

selesai. Tugas ini memberikan pemahaman kepada penulis mengenai cara 

kerja sistem MANTIS serta bagaimana proses input anggaran dilakukan 

secara langsung melalui platform tersebut. 

 

Gambar 3. 5 Tampilan website MANTIS Hub 

 

b. Meeting bersama tim Finance Business Partner dan Pak Medy (Assistant 

Vice President) 

Kegiatan ini merupakan tugas tambahan kedua yang diberikan kepada 

penulis selama masa magang. Dalam meeting ini, penulis berkesempatan 

untuk ikut serta dalam diskusi bersama tim Finance Business Partner dan 

Bapak Medy selaku Assistant Vice President. Pertemuan ini membahas 

performa bisnis Mandala Multifinance secara nasional, yang mencakup 

pencapaian booking (penyaluran pembiayaan), kualitas piutang atau 
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Account Receivable (AR), efektivitas collection (penagihan), serta laporan 

laba rugi. Melalui kegiatan ini, penulis memperoleh wawasan yang lebih 

luas mengenai cara perusahaan melakukan evaluasi kinerja secara 

menyeluruh dan strategi yang diterapkan untuk mencapai target keuangan. 

 

Gambar 3. 6 Meeting Bersama Finance BP dan Pak Medy 

 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Penulis tentunya mengalami beberapa kendala selama menjalani magang di PT 

Mandala Multifinance. Berikut adalah beberapa kendala yang dimaksud: 

1) Saat merekap data promosi dealer motor, terdapat data yang hanya berupa 

nomor booking dan tidak ada nama dealer yang disebutkan. Salah satu 

kendala yang penulis alami selama menjalani kegiatan magang adalah pada 

saat merekap data promosi yang diberikan kepada dealer motor. Data yang 

diperoleh dalam bentuk file Excel tersebut tidak seluruhnya mencantumkan 

nama dealer secara langsung, melainkan hanya menampilkan nomor booking 
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dalam kolom keterangan. Hal ini menyulitkan penulis untuk mengidentifikasi 

dealer mana yang menerima biaya promosi tersebut.  

2) Banyak data promosi yang menyingkatkan nama dealer motor jadi tidak jelas 

promosinya diberikan untuk dealer mana. Kendala kedua yang penulis temui 

selama proses merekap data promosi adalah adanya banyak entri data yang 

mencantumkan nama dealer motor secara tidak lengkap atau menggunakan 

singkatan yang tidak konsisten. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam 

mengidentifikasi secara pasti kepada dealer mana promosi tersebut 

sebenarnya ditujukan. Dalam praktiknya, beberapa entri hanya menuliskan 

dua atau tiga suku kata dari nama dealer, atau bahkan menyingkat 2 kata 

menjadi 1 kata. Ketidakkonsistenan dalam penulisan ini dapat disebabkan 

oleh kebiasaan input data yang berbeda-beda dari setiap cabang atau divisi 

yang mencatat transaksi promosi tersebut. 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Dalam menghadapi berbagai tantangan selama menjalani program magang, 

penulis tetap mampu menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan secara tepat waktu. 

Setiap hambatan yang muncul berhasil diatasi dengan mencari solusi yang sesuai, 

sehingga pelaksanaan kegiatan magang tetap berjalan dengan baik dan lancar. 

Berikut adalah beberapa solusi yang berhasil diterapkan penulis untuk mengatasi 

kendala yang dihadapi selama masa magang. 

1) Penerapan Rumus MID dan VLOOKUP untuk Identifikasi Nama Dealer 

Untuk mengatasi kendala ini, penulis terlebih dahulu memisahkan nomor 

booking yang berada di tengah kalimat menggunakan rumus MID. Rumus MID 

dalam Excel berfungsi untuk mengambil sejumlah karakter dari posisi tertentu 

dalam sebuah teks. Penulis menggunakan rumus ini untuk mengekstrak nomor 

booking dari kolom keterangan, lalu menempatkan hasilnya pada kolom baru yang 

dinamai “Notes”. Selanjutnya, penulis menerapkan rumus tersebut ke seluruh baris 

data yang diperlukan dengan cara menarik (drag) rumus hingga ke baris terakhir. 

Setelah seluruh nomor berhasil diambil, penulis menghapus rumus pada kolom 
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“Notes” dan menggantinya dengan nilai statis (value) agar dapat dibaca sistem dan 

diproses lebih lanjut. Langkah berikutnya adalah mencocokkan nomor booking 

tersebut dengan file referensi lain yang berisi daftar nomor booking beserta nama 

dealer terkait, menggunakan fungsi VLOOKUP. Fungsi VLOOKUP ini diterapkan 

pada kolom “Dealer” yang berada di samping kolom “Notes”. Setelah proses 

pencocokan selesai, nama dealer akan muncul secara otomatis sesuai dengan nomor 

booking yang sesuai. Dengan cara ini, penulis dapat mengetahui dealer mana yang 

menerima biaya promosi meskipun informasi awal yang tersedia tidak lengkap. 

 

Gambar 3. 7 Keterangan Nomor Booking 

 

2) Mencocokkan singkatan nama dengan file referensi berisi daftar dealer yang 

bekerja sama dengan Mandala 

Untuk mengatasi kendala kedua terkait banyaknya data promosi yang 

menyingkat nama dealer secara tidak konsisten sehingga menyulitkan identifikasi 

dealer yang dimaksud, penulis menggunakan file referensi tambahan yang telah 

diberikan oleh mentor. File ini berisi daftar lengkap nama-nama dealer yang 

menjalin kerja sama dengan PT Mandala Multifinance, lengkap dengan informasi 

cabangnya masing-masing. Memang pernah disampaikan oleh mentor bahwa 

penulisan nama dealer dalam data sering kali menggunakan singkatan. File tersebut 

sangat membantu dalam proses verifikasi dan pencocokan data.  

Ketika penulis menemukan entri data promosi yang mencantumkan nama dealer 

dalam bentuk singkatan atau tidak lengkap, langkah yang diambil adalah mengecek 

pada file referensi yang berisi daftar lengkap nama dealer beserta lokasi cabangnya 
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yang bekerja sama dengan PT Mandala Multifinance. Dalam proses pencarian nama 

dealer yang sesuai, penulis biasanya memulai dengan memfilter data berdasarkan 

lokasi cabang terlebih dahulu, karena informasi mengenai lokasi tetap dicantumkan 

secara jelas pada setiap entri.  

Sebagai contoh, ada entri yang bertuliskan: “BIAYA HADIAH ULTAH DAN 

PARCEL IMLEK DEALER CDN PERIODE JANUARI 2025 CABANG: 10148 – 

KUALA SIMPANG.” Pada awalnya, penulis tidak mengetahui secara pasti arti dari 

singkatan "CDN". Untuk memverifikasi hal tersebut, penulis membuka file 

referensi yang berisi daftar dealer beserta lokasi cabangnya, kemudian memfilter 

data berdasarkan cabang "Kuala Simpang" guna mengetahui dealer apa saja yang 

berada di wilayah tersebut. Dari hasil filter tersebut, ditemukan bahwa salah satu 

dealer yang berlokasi di Kuala Simpang adalah "Capella Dinamik Nusantara", 

sehingga dapat disimpulkan bahwa "CDN" merupakan singkatan dari dealer 

tersebut.  

Langkah ini dilakukan secara hati-hati untuk memastikan akurasi data, karena 

informasi yang tepat mengenai nama dealer sangat penting dalam pelaporan dan 

analisis efektivitas program promosi oleh tim keuangan. Pendekatan ini juga 

membantu dalam menghindari kesalahan identifikasi dan mendukung validitas data 

yang telah direkap. 

 

Gambar 3. 8 Contoh Pencarian Nama Dealer 
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